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Abstrak – Artikel ini merupakan sebuah review singkat dari hasil membaca buku karya Hector Garcia 

dan Francesc Miralles yang berjudul Ikigai: Rahasia Hidup Bahagia dan Panjang Umur Orang Jepang. 

Buku ini sangat menginspirasi dan memotivasi pembaca, Ikigai membuktikan bahwa perubahan kecil 

dapat membantu pembaca untuk menemukan lebih banyak kegembiraan dan tujuan hidup selain itu 

konsep ikigai merupan kunci penting untuk hidup yang lebih lama. Metode studi ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik analisis isi pada objek buku yang dimaksud di atas. Dari buku ini kita dapat 

mengetahui bahwa rahasia – rahasia hidup sederhana yang dapat kita terapkan untuk hidup yang lebih 

lama, bermakna, dan bahagia. Kata Ikigai berasal dari konsep Jepang, yang dapat diterjemahkan yaitu 

“Berbahagia dengan tetap menyibukkan diri”. Bagaimana rahasia hidup bahagia ala Ikigai? Langkah – 

langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk menemukan Ikigai? Bagaimana rahasia panjang umur ala 

Ikigai? Beberapa pertanyaan tersebut akan terjawab pada buku ini. 

Kata Kunci: Ikigai, resensi, filosofis, karakter orang jepang. 

Abstract - This article is a brief review of the results of reading a book by Hector Garcia and Francesc 

Miralles entitled Ikigai: The Secret to a Happy and Longevity Japanese People. This book is very 

inspiring and motivating for readers, Ikigai proves that small changes can help readers to find more 

joy and purpose in life besides that the concept of ikigai is an important key to living longer. This 

research method is descriptive qualitative with content analysis techniques on the object of the book 

referred to above. From this book we can find out the secrets of simple life that we can apply to live a 

longer, meaningful, and happier life. The word Ikigai comes from a Japanese concept, which can be 

translated as "Being happy by keeping oneself busy". What is the secret to a happy Ikigai style life? 

What steps need to be taken to find Ikigai? What is the secret to longevity in the Ikigai style? Some of 

these questions will be answered in this book. 

Keywords: Ikigai, reviewer, philosophical, Japanese character. 

PENDAHULUAN 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Resensi adalah pertimbangan atau 

pembicaraan tentang suatu buku atau ulasan buku. Resensi tidak hanya terbatas pada buku atau karya 

pustaka saja, namun juga dapat dipakai untuk mengulas karya drama, film, atau musik. Tujuan resensi 

buku yaitu membantu pembaca untuk memahami gambaran serta penilaian umum sebuah karya dengan 

ringkas, memahami kelebihan dan kelemahan karya yang akan diresensi, memahami latar belakang 

serta alasan suatu karya dibuat, memberi masukan kepada pembuat karya berupa kritik dan saran, 

mengajak pembaca untuk berdiskusi mengenai karya yang diresensi, memberi pehaman serta informasi 

dengan komprehensif pada pembaca mengenai karya yang diresensi tersebut, menguji kualitas karya 

dan membandingkan dengan karya lainnya (Aulia & Asbari, 2023; Mahendra & Asbari, 2023; 

Manurung et al., 2023; Melani et al., 2023; Noviyana et al., 2023; Rahmawati & Asbari, 2023; Rosita 

et al., 2023; Saputra & Asbari, 2023; Tsoraya et al., 2023; Yanuar et al., 2023). 

 Buku merupakan buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum 

secara tertulis (Asbari & Alawiyah, 2022; Fitriani et al., 2023; Mutiara et al., 2023; Nurhayati et al., 

2023; Prasadana & Asbari, 2023; Prasetyo et al., 2023). Buku disusun  dengan menggunakan bahasa 

yang  sederhana, menarik, dan juga  dilengkapi dengan gambar serta daftar pustaka. Sedangkan menurut 

H.G. Andriese Buku  merupakan informasi yang tercetak di atas kertas yang dijilid menjadi satu 
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kesatuan. Buku ini adalah karya dari Hector Garcia dan Francesc Miralles yang berjudul “Ikigai: 

Rahasia Hidup Bahagia dan Panjang Umur Orang Jepang”, diterbitkan oleh Renebook (PT. Rene 

Turos Indonesia), pada tahun 2019 berisikan 232 halaman. Hector Garcia merupakan seorang geek yang 

tinggal di Jepang, ia lahir di Eropa pada tahun 1981 dan hobi menulis di blog sejak tahun 2004 di Tokyo, 

selain menulis Hector juga memiliki hobi lain seperti fotografi, travelling, membaca, menulis, belajar 

hal – hal baru setiap hari dan memprogram komputer. Francesc Miralles lahir di Barcelona pada 27 

Agustus 1968, ia mengambil jurusan Sastra Jerman di Universitas Barcelona selain itu ia mengambil 

gelar masternya di jurusan penerbitan (Akhyar et al., 2023; Erwianto & Asbari, 2023; Hamidah et al., 

2022; Kuswantoro & Asbari, 2022; Maria et al., 2023). 

 Menurut Hasegawa, asal mula kata ikigai muncul di periode Heian (794 ke 1185). “Gai datang 

dari kata kai (tempurung kerang dalam bahasa Jepang) yang dianggap sangat bernilai, dan dari 

situ ikigai diartikan sebagai kata yang berarti nilai kehidupan.” Hasegawa menemukan bahwa orang 

Jepang percaya apabila mengumpulkan kebahagiaan-kebahagiaan kecil dalam kehidupan sehari-hari 

akan membuat hidup lebih berarti dan penuh. Jadi dapat disimpulkan Ikigai adalah istilah Jepang untuk 

menjelaskan kesenangan dan makna kehidupan. Ikigai, sebuah konsep Jepang yang semakin populer di 

dunia, menawarkan pandangan holistik tentang arti dan tujuan hidup. Dalam dunia yang semakin 

kompleks dan penuh tekanan, konsep ikigai memberikan landasan yang kuat bagi individu untuk 

menemukan kepuasan, keseimbangan, dan makna yang mendalam dalam setiap aspek kehidupan 

mereka. Ikigai saat ini juga banyak di kaitkan dengan alasan yang membuat seseorang lebih semangat 

untuk menjalani hari-hari. konsep Ikigai di yakini telah di percaya dan di jalani oleh sebagian besar 

masyarakat di jepang, mereka percaya dengan menumbuhkan ikigai dalam hidup mereka dapat 

menemukan makna dalam kehidupan dan hal ini yang membuat masyarakat jepang memiliki angka 

harapan hidup yang tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendektan kualitatif deskriptif. 

Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan prilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, konprehensif, dan holistik. Dalam metode penelitian Bahasa, 

Mahsun (2017) mengemukakan bahwa di antara fenomena yang dapat menjadi objek penelitian 

kualitatif adalah fenomena komunikasi berbahasa, karena peristiwa tersebut melibatkan tuturan, makna 

semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi tutur, peristiwa tutur, tindak tutur 

dan latar tutur. Subjek dalam penelitian yang terdapat pada buku ini adalah budaya masyarakat Jepang. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah kebiasaan sehari-hari masyarakat Jepang. Instrumen penelitian 

yaitu Ikigai (Filosofis Hidup Bahagia masyarakat Jepang). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Buku ini merupakan buku dengan genre self-improvement atau self-growth. Buku ini berfokus 

tentang suatu konsep yang disebut ikigai yang menjadi tujuan hidup bagi sebagian besar orang-

orang  Jepang yang menjadi rahasia untuk panjang umur dan hidup yang bahagia. Buku ini ditulis oleh 

dua orang sahabat yang berasal dari Spanyol yaitu Hector Garcia dan Francesc Miralles, dimana Hector 

sendiri saat ini sudah menjadi penduduk Jepang. Buku Ikigai ini sudah dicetak sebanyak 500.000 

eksemplar, buku ini ditujukan untuk para pemuda – pemuda yang sedang mencari jati diri serta makna 

dari tujuan hidup mereka, seseorang yang tertarik dengan kehidupan orang Jepang yang hidup bahagia 

dan panjang umur atau siapapun yang ingin memiliki hidup yang sehat secara fisik dan jasmani. 

 Arti dari ikigai secara simpelnya adalah "the happiness of always being busy". Pengartian 

seperti itu disebabkan karena buku ini membahas dari sisi orang Jepang langsung yang cenderung selalu 

sibuk bekerja dan menjadi salah satu tingkat penduduk dengan umur panjang tertinggi di dunia. Ikigai 

merupakan konsep yang sedikit abstrak mengenai hidup yang lebih terarah demi mencapai tujuan-

tujuan hidup kita yang berarti. Konsep ikigai ini memiliki arti yang lebih kompleks dari sekedar 

'menemukan passion'. 

Filosofi Ikigai sudah dikenal lama oleh masyarakat Jepang yang memberikan rasa kepada setiap 

tujuan hidup serta berperan untuk selalu menjaga kesehatan dan umur yang panjang, namun berumur 

panjang disini disertai dengan kesehatan fisik dan juga mental. Tubuh serta pikiran manusia itu saling 

terkoneksi satu sama lain, maka dari itu kesehatan fisik dan mental harus kita rawat bersamaan sehingga 

sampai tua pun kita tetap memiliki sikap positif serta kesadaran emosional. 

Sebagian besar dari buku ini menceritakan tentang pengalaman nyata dari penduduk Okinawa 

yang dinobatkan sebagai daerah yang penduduknya memiliki usia terpanjang di dunia. World Record 

bahkan pernah menobatkan salah satu wanita dengan umur terpanjang berusia 122 tahun di Jepang. 

Pada buku ini juga menjelaskan berbagai macam hal seperti mengenai ikigai itu sendiri, diet, 

berolahraga, dan hidup bersosial. Ikigai sendiri memberi motivasi bagi seseorang agar bersemangat 

bangun di pagi hari dan melakukan rutinitas yang lebih baik. 

Ikigai menjadi konsep penting yang harus dimiliki setiap orang dikarenakan dengan tujuan yang 

jelas, hidup akan menjadi lebih bermakna dan mendorong kita untuk melakukan hal-hal yang menurut 

kita berarti. Cara menemukan ikigai adalah dengan terus meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas 

yang membuat kita masuk ke dalam flow, flow ini penting untuk meningkatkan fokus. Selain 

itu  banyak mencoba hal baru yang membuat kita penasaran dan tertarik, dan selalu sibuk mencari hal-

hal baru. Pelajaran yang dapat diambil dari buku ini ada begitu banyak salah satunya untuk fokus pada 

masa sekarang karena sekarang adalah realita kehidupan yang nyata, sedangkan masa lalu dan masa 

depan hanyalah bayangan yang ada di dalam pikiran kita. Jadi fokuslah pada hal yang bisa kita ubah 

sekarang. 

 

Kelebihan Isi Buku 

 Kelebihan dari buku ini sangat banyak sehingga saya tidak dapat menyebutkannya satu per satu. 

Namun yang pasti buku ini memberikan begitu banyak ilmu baru yang tidak bisa didapatkan di ruang 

kelas. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan juga banyak menggunakan gambar, ilustrasi, 

ataupun tabel yang mempermudah pembaca membayangkan apa yang dimaksud penulis. Pada akhir 

buku juga penulis merangkumnya dengan poin-poin penting mengenai aturan ikigai. Selain dari hal 

tersebut, buku ini sangat cocok dibaca oleh semua umur dikarenakan topik yang dibahas adalah topik 

yang general dan setiap orang dapat mengimplementasikannya. Alur dari buku ini dapat dengan mudah 

dipahami oleh pembaca karena setiap bagian menjelaskan ikigai dari setiap sisi yang berbeda. 

 

Kekurangan Isi Buku 

 Untuk kelemahan buku ini menurut saya ada pada salah satu bagian pembahasannya pada bab 

"Resilience and Wabi Sabi" yang menjelaskan teknik atau gerakan seperti yoga, tai chi, qigong, dll. 

Pada bagian itu menurut saya penulis terlalu banyak menggunakan gambar dan contoh gerakan yang 

sedikit kurang relevan dengan pokok pembahasan buku, selain itu juga terlalu membosankan karena 

isinya hanya gambar dari urutan gerakan. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari isi buku yaitu untuk mencapai ikigai yang harus dilakukan adalah: 
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- Dalam mencapai Ikigai dengan melalui masuk dalam pikiran yang tenang dan jati diri seseorang 

akan ditemukan disana. 

- Dampak dari Ikigai dapat membuat kehidupan kearah dan bergerak kearah yang seharusnya. 

- Dalam Ikigai kunci dari panjang umur penduduk Okinawa adalah diet melalui makan yang tinggi 

protein, bergizi, serta hanya mengisi perut 80%. 

- Tidak melupakan aktivitas seperti olahraga yang tidak hanya pada fisik namun juga dalam pikiran 

dan hal tersebut menciptakan sehat secara fisik dan mental. 

- Bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dalam Ikigai dapat menciptakan kehidupan yang sehat 

karena bertamu dengan teman, keluar dan hal itu membuat penduduk menjadi panjang umur. 

- Stoicism yang dipercaya bahwa kesenangan dan hasrat bukanlah suatu permasalahan jika hal 

tersebut tidak mengambil alih kehidupan kita. 

- Tantang diri dengan hal-hal baru. Selalu mengeksplorasi untuk hidup yang lebih dinamis. 

- Kejar mimpi. Tujuan hidup yang baik harus selalu dikejar, tidak ada kata terlambat. Terus cari jika 

belum menemukannya. 

- Menjadi aktif, selalu bergerak, mempersibuk diri dengan aktivitas positif. 
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